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Abstrack 

The wuru ketek plant (shrub/small tree) contains antibacterial substances, making it a potential alternative for 

toothpaste formulation. Toothpaste functions as a cleaning cosmetic, mouth freshener, and caries prevention. 

Caries itself is caused by demineralization of the tooth surface due to bacterial growth, one of which is 

Staphylococcus aureus. This study focuses on the effectiveness of wuru ketek leaf extract in toothpaste formulation. 

The results of the antibacterial test showed varying inhibition zones: formula 1 was 10.25 mm, formula 2 was 

17.25 mm, and formula 3 was 14.20 mm. In addition, physical evaluation of toothpaste (including organoleptic, 

homogeneity, spreadability, pH, foam height, and viscosity) was carried out through accelerated stability tests at 

extreme temperatures, room, and controlled for 45 days. All physical parameters of the preparation have met the 

requirements. 
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Abstrak 

Tanaman wuru ketek (perdu/pohon kecil) mengandung zat antibakteri, menjadikannya alternatif potensial untuk 

formulasi pasta gigi. Pasta gigi berfungsi sebagai kosmetik pembersih, penyegar mulut, dan pencegah karies gigi. 

Karies gigi sendiri disebabkan oleh demineralisasi permukaan gigi akibat pertumbuhan bakteri, salah satunya 

Staphylococcus aureus. Penelitian ini berfokus pada efektivitas ekstrak daun wuru ketek dalam formulasi pasta 

gigi. Hasil uji antibakteri menunjukkan zona hambat yang bervariasi: formula 1 sebesar 10,25 mm, formula 2 

sebesar 17,25 mm, dan formula 3 sebesar 14,20 mm. Selain itu, evaluasi fisik pasta gigi meliputi (organoleptis, 

homogenitas, daya sebar, pH, tinggi busa, dan viskositas) dilakukan melalui uji stabilitas dipercepat pada suhu 

ekstrem, ruang, dan terkontrol selama 45 hari. Semua parameter fisik sediaan tersebut telah memenuhi persyaratan. 

Kata Kunci: Antibakteri; Pasta gigi; Wuru ketek 

 
PENDAHULUAN 

Perawatan gigi perlu dilakukan untuk menjaga kesehatan gigi terjaga agar terhindar dari 

penyakit Karies gigi. Karies gigi terjadi adanya penghancuran atau pelunakan dari permukaan 

gigi sampai jaringan pendukung gigi. Proses penghancuran terjadi timbulnya plak gigi yang 

berisi bakteri beserta sisa-sisa dari makanan. Salah satu yang menyebabkan karies gigi adalah 

Streptococcus mutans(Satrio et al., 2023). Akan tetapi ada bakteri yang mempunyai peran 

pembantu dalam proses pembentukan karies gigi dengan menghasilkan asam yang akan 

melarutkan mineral pada email gigi yaitu Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus 

merupakan Gram positif yang bersifat anerob fakultatif yang menyebabkan demineralisasi dan 

terbentuknya lubang kecil pada gigi dan bau mulut (Sabtaulina, 2021). Salah satu cara untuk 

menjaga kebersihan gigi dan mulut yaitu dengan menggosok gigi menggunakan pasta gigi. 

Pasta gigi adalah bahan semi padat yang digunakan untuk membersihkan gigi dan telah 

dijadikan sebagai kebutuhan sehari-hari yang digunakan masyarakat (ilmi, 2017). 

Daun Wuru ketek (Myrica javanica Reinw. ex Bl.) merupakan tumbuhan perdu atau 

pohon kecil dari famili Myricaceae memiliki beragam manfaat, seperti buahnya yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi gangguan pencernaan, daun yang 

bermanfaat sebagai obat peradangan(Effendi, 2023). Dari penilitian yang dilakukan oleh Varda 

Arianti tentang Anti-Elastase, Antioksidan, Kadar Total Fenol  dan  Kadar  Total  Flavonoid  

pada  Wuru  Ketek  (Myrica  javanica Reinw.  Ex  BI.). menyatakan bahwa Daun Wuru Ketek 

memiliki kandungan memiliki sejumlah senyawa kimia yang mirip dengan spesies dalam genus 
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Myrica, salah satu kandungan utama adalah flavonoid, yang dikenal karena sifat antioksidan, 

terpenoid, saponin yang diperoleh dari daun wuru ketek(Arianti et al., 2023). Agar  obat  

mempunyai  efek farmakologis yang baik dan tidak menimbulkan rasa tidak nyaman pada mulut 

saat digunakan, maka   sediaan pasta gigi tersebut   harus   dievaluasi, pencapaian   efek   

farmakologis   yang   diinginkan dipengaruhi  oleh  sifat  fisik  obat(Zahrannisa et al., 2022).  

Akibatnya,  peneliti  ingin  mengevaluasi  sediaan pasta gigi yang menggunakan ekstrak daun 

wuru ketek. 

 

METODE 

penelitian ini adalah metode eksperimental dengan membuat beberapa formula pasta 

gigi yang mengandung  ekstrak Daun Wuru Ketek (Myrica javanica Reinw. ex Bl). 

Laboratorium Farmaseptika Institut Kesehatan Hermina di Jakarta adalah lokasi penelitian ini.  

Studi  dilakukan  dari  Januari hingga Maret 2024. 

Pembuatan Ekstrak Kental 

Timbang 100 gram Tanaman Wuru Ketek yang telah dikeringkan dengan cara di oven 

menggunakan suhu 60°C, masukan ke dalam toples kaca lalu tambahkan etanol 90% sebanyak 

1000 ml dengan perbandingan 1:10 kemudian diaduk dan bagian atas toples ditutup rapat 

menggunakan plastik simpan selama 1 kali 24 jam di suhu ruang. Setelah 1 kali 24, saring 

menggunakan kertas saring, residu ditambahkan kembali dengan etanol 90%. lakukan berulang 

kali sebanyak 3 kali, setelah sekiranya larutan sudah tersaring dari tanamannya diuapkan di atas 

penangas air pada suhu  100°C-105°C hingga diperoleh ekstrak kental (Zahrannisa et al., 2022) 

 

 

Skrining Fitokimia 

Pengujian skrining fitokimia simplisia ekstrak daun Wuru ketek bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya senyawa seperti flavonoid, saponin, terpenoid. 

Uji Flavonoid 

Flavonoid yaitu  dengan cara sampel dimasukkan kedalam tabung  reaksi kemudian 

ditambah etanol, dipanaskan sampai mendidih dan disaring dan dikocok kemudian  

ditambahkan serbuk magnesium dan diteteskan  HCl. Uji akan positif bila timbul warna merah 

(Bhernama, 2020). 

Uji Saponin 

Identifikasi  senyawa Saponin dilakukan dengan penambahan aquades yang sudah 

dipanaskan, kemudian disaring. Filtrat dikocok. Terbentuknya lapisan busa mengindikasikan 

adanya saponin (Bhernama, 2020). 

Uji Terpenoid 

Identifikasi senyawa terpenoid dilakukan dengan metode Liebermann-Buchard yaitu dengan 

penambahan asam asetat, lalu dibiarkan kemudian ditambahkan asam sulfat pekat. Uji positif 

terpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warna jingga atau ungu (Bhernama, 2020). 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Pasta Gigi 

Bahan 
Konentrasi % 

Kontrol (-) Formula I Formula II Formula III 

Ekstrak Daun Wuru ketek - 1% 3% 5% 

Kalsium Karbonat 30% 30% 30% 30% 

Gliserin 3% 3% 3% 3% 

Sakarin Natrium 0,25% 0,25% 0,25% 0,25% 

Na CMC 4% 4% 4% 4% 

SLS 2% 2% 2% 2% 

% Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
 𝑥 100% 
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Oleum Menthae Piperitha 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

Sumber: data diolah 

Prosedur Pembuatan Pasta Gigi  

Untuk membuat pasta gigi, pertama Na CMC dikembangkan dengan menaburkannya di 

atas aquadest, mendiamkannya selama 15 menit, lalu menghomogenkannya hingga terbentuk 

Masa I. Selanjutnya, kalsium karbonat dan gliserin digerus hingga homogen membentuk Masa 

II. Masa I dan Masa II kemudian dicampurkan dan digerus homogen menjadi Masa III. Sakarin 

natrium dan metil paraben dilarutkan dalam aquadest, lalu ditambahkan ke Masa III dan digerus 

hingga homogen membentuk Masa IV. Ekstrak wuru ketek ditambahkan ke Masa IV dan 

digerus hingga homogen membentuk Masa V(untuk formula kontrolnya dilakukan tanpa 

adanya ekstrak). Kemudian, natrium lauril sulfat dilarutkan dalam aquadest, ditambahkan ke 

Masa IV, dan digerus perlahan hingga homogen. Terakhir, Oleum Menthae Piperitha diteteskan 

ke Masa IV dan digerus homogen; jika ada sisa aquadest, tambahkan dan gerus hingga 

terbentuk pasta, yang kemudian dapat dimasukkan ke dalam pot atau tube (Fransisca, 2021). 

Evaluasi Sediaan Pasta Gigi 

Uji Organoleptis 

 Pengamatan sediaan pasta gigi terhadap sampel yang  diamati perubahan meliputi bau, 

rasa, dan warna yang diamati secara obyektif dan kontinyu. Selama penyimpanan pada suhu 

kamar. 

Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dengan mengambil 0,1 g pasta gigi yang dioleskan tipis pada 

kaca objek, ditutup lagi ditutup lagi dengan kaca arlogi, kemudian diamati secara visual. jika 

tidak terdapat butiran kasar dan tampak ukuran partikel yang sama rata, berarti homogen (Farid 

et al., 2021). 

Uji Tinggi Busa 

 Dibuat larutan 1% dari basis pasta dalam air. Lalu, larutan tersebut dimasukkan ke 

dalam gelas ukur yang kemudian ditutup mulut gelas ukur dengan aluminium foil. Dikocok 

gelas ukur selama 1 menit dan diukur tinggi busa yang terbentuk pada menit ke-0 dan menit ke-

5 setelah pengocokan (Farid et al., 2021). 

Uji pH 

Pengukuran pH menggunakan alat pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan dapat 

standard pH 4 - 7, kemudian stik pH meter  dimasukkan ke dalam sediaan Pasta gigi selanjutnya 

dicatat angka yang terlihat (Farid et al., 2021). 

Uji Daya Sebar 

Daya sebar diuji dengan menimbang 0,5 g diletakkan di atas kaca arlogi, kemudian 

ditimpa dengan kaca berikutnya yang selanjutnya digunakan pemberat di atasnya hingga bobot 

mencapai 150 g dan diukur diameternya setelah 1 menit (Farid et al., 2021).  

Uji viskositas 

Mengukur kekentalan pasta gigi gel dilakukan dengan menggunakan alat viskometer, 

Pengukuran viskositas dilakukan dengan alat viskometer Brookfield menggunakan spindel No. 

4 pada kecepatan 12 rpm, Hasil pengukuran, yang mewakili nilai viskositas sampel dalam 

satuan centipoise (Mpas) (Farid et al., 2021). 

Uji Stabilotas Dipercepat 

Sediaan pasta gigi yang telah dibuat disimpan dan diteliti setiap 15 hari, dengan 3 suhu 

yang berbeda yaitu suhu terkontrol (2-8°C), suhu ruang (28-30°C), suhu ekstrem (40°C) selama 

45 hari (Sari et al., 2017). 
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Uji Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus aureus  

dilakukan membuat larutan McFarland 0,5 sebanyak 4 ml suspensi bakteri ditambahkan NaCl 

0,9% sedikit demi sedikit mengikuti standar kalibrasi kekeruhan dengan larutan McFarland 0,5 

(Larutan McFarland 0,5 dibuat dengan melarutkan larutan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml dan 

H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml)(Aryal, 2025). Larutan suspensi bakteri yang sudah di standarisasi 

di masukan ke dalam cawan petri berisi media agar 30 ml Nutrient Agar (NA) steril. Kemudian 

didiamkan sampai mengeras. Metode yang digunakan yaitu difusi cakram. Metode ini 

merupakan salah saru teknik yang paling umum digunakan, dengan prinsip kerja yaitu sediaan 

diuji dengan meneteskannya atau menempatkannya pada cakram kertas, Setelah proses 

inkubasi, akan terbentuk zona bening di sekitar cakram sebagai indikator adanya aktivitas 

antibakteri. Kelebihan dari metode ini adalah kemudahannya dalam pelaksanaan, tidak 

memerlukan peralatan khusus, serta biaya yang relatif rendah (Junita et al., 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pembuatan Ekstrak Kental 

Hasilnya menunjukkan bahwa dari 130 gram serbuk daun Wuru ketek, menghasilkan 

ekstrak Wuru ketek sebanyak 16,934 gram dan presentase rendemen sebesar 13,026%.  

Skrining Fitokimia 

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Zat Aktif Hasil Uji Kesimpulan 

Flavonoid Terbentuknya larutan merah Positif 

Saponin Munculnya busa 0,5 cm Positif 

Terpenoid Terbentuknya larutan coklat Positif 

Sumber: data diolah 

Hasil Evaluasi Sediaan Pasta Gigi 

Uij Organoleptis 

Tabel 3. Hasil Organoleptis Pasta Gigi 

Formula Parameter Hasil Pengujian 

0 

Warna Putih 

Bau Khas 

Rasa Segar dan manis 

Bentuk Semi solid 

1 

Warna Coklat muda 

Bau Khas 

Rasa Segar dan manis 

Bentuk Semi solid 

2 

Warna 
Coklat sedikit 

gelap 

Bau Khas 

Rasa Segar dan manis 

Bentuk Semi solid 

3 

Warna Coklat karamel 

Bau Khas 

Rasa Segar dan manis 

Bentuk Semi solid 

Sumber: data diolah 
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Pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa sediaan memiliki konsistensi semi padat, bau khas, 

rasa segar manis, dan berbagai warna yaitu putih (F0), Coklat muda (F1), Coklat sedikit gelap 

(F2), dan Coklat karamel (F3). Ada perbedaan konsentrasi ekstrak pada masing-masing formula 

yang menyebabkan perbedaan warna.  

Uji Homogenitas 

Hasil dari uji diketahui bahwa masing-masing keempat formula dikatakan homogen, 

karena pada sediaan pasta gigi sudah tidak terdapat butiran-butiran partikel atau gumpalan. 

Uji Tinggi Busa 

Tabel 4. Uji Tinggi Busa Pasta Gigi 

Formula Data Rata-Rata Tinggi Busa (cm) 

0 2.575 

1 2.525 

2 2.475 

3 2.5 

Sumber: data diolah 

Hasil pada Tabel 4. Tinggi busa pasta gigi mendapatkan ketinggian busa yang baik 

karena memenuhi syarat rentang tinggi busa pasta gigi antara 15 mm (Farid et al., 2021). 

Uji pH 

Tabel 5. Uji pH Pasta Gigi 

Formula Data Rata-Rata pH 

0 7.5 

1 7.3 

2 7.3 

3 7.3 

Sumber: data diolah 

Hasil pada Tabel 5. pH pasta gigi dengan ekstrak daun Wuru ketek memenuhi standar 

untuk pasta gigi, yaitu 4,5 – 10,5 dianggap sesuai untuk penggunaan pada mulut. Nilai  pH  

yang  terlalu  rendah  dapat menyebabkan iritasi pada mulut, sedangkan nilai pH yang terlalu 

tinggi juga dapat menyebabkan mulut kering (Nur Faradila et al., 2022). 

Uji Daya Sebar 

Tabel 6. Uji Daya Sebar Pasta Gigi 

Formula Data Rata-Rata Daya Sebar (cm) 

0 6,6 

1 6,6 

2 6,6 

3 6,6 

Sumber: data diolah 

Hasil pada Tabel 6. Daya sebar pasta gigi pada setiap formula mendapatkan nilai sebar 

yang sama 6,6 cm yang baik karena memenuhi syarat rentang daya sebar pasta gigi antara 5-7 

cm (Farid et al., 2021). 

Uji viskositas 

Tabel 7. Uji Viskositas Pasta Gigi 

Formula Data Rata-Rata Viskositas (Mpas) 

0 38212 

1 38075 

2 38191 

3 38274 

Sumber: data diolah 
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Hasil pada Tabel 7. Viskositas pasta gigi mengetahui seberapa kental pasta gigi yang 

dihasilkan, Semakin besar viskositas yang didapatkan maka akan semakin besar tahanannya, 

pengujian kekentalan pada masing-masing formula mendapatkan nilai yang baik sesuai  dengan 

standar viskositas berkisar antara 20000 – 50.000 Mpas (Farid et al., 2021) 

Hasil Uji stabiltas dipercepat Pasta Gigi 

Uji Organoleptis 

 Setelah dilakukan uji stabilitas terhadap suhu terkontrol, suhu ruang, suhu ekstrem 

didapatkan hasil bahwa tidak adanya perubahan pada warna, bau, rasa, dan bentuk yang terjadi 

selama periode penyimpanan yang dipengaruhi oleh suhu terhadap sediaan. 

Uji Homogenitgas 

Pengujian homogenitas dilakukan stabilitas terhadap suhu terkontrol, suhu ruang, suhu 

ekstrem didapatkan hasil bahwa tidak terdapat pemecahan partikel selama penyimpanan dengan 

suhu yang berbeda. Jadi selama proses penyimpanan sediaan tetap homogen. 

Uji Tinggi Busa 

Tabel 8. Uji Stabilitas Tinggi Busa 

Formula Suhu 
Hasil Uji Hari ke- 

0 15 30 45 

0 

2-8°C 2.6 2.6 2.7 2.8 

28-30°C 2.4 2.4 2.5 2.6 

40°C 2.5 2.5 2.6 2.7 

1 

2-8°C 2.4 2.6 2.6 2.8 

28-30°C 2.3 2.4 2.5 2.6 

40°C 2.5 2.5 2.4 2.7 

2 

2-8°C 2.5 2.5 2.5 2.7 

28-30°C 2.4 2.4 2.4 2.5 

40°C 2.3 2.3 2.6 2.6 

3 

2-8°C 2.4 2.6 2.6 2.7 

28-30°C 2.5 2.5 2.5 2.6 

40°C 2.3 2.4 2.4 2.5 

Sumber: data diolah  

Ketinggian busa pada pasta gigi dikatakan baik jika memenuhi syarat rentang tinggi 

busa antara 15 mm (Farid et al., 2021). Untuk mengetahui apakah ekstrak daun wuru ketek bisa 

menjaga kestabilan sediaan pasta gigi, data uji dianalisis menggunakan SPSS. Hasil pengujian 

uji normalitas dengan Shapiro-Wilk, hasil menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, 

dengan nilai 1,000 yang berarti (p-value > 0,05), selanjutnya dilakukan uji homogenitas levene 

test hasil nilai yang didapatkan dari masing-masing formula yaitu 1,000 yang berarti (p-value 

> 0,05) sehingga memenuhi syarat dilakukan uji parametrik One Way ANOVA, hasil pengujian 

penyimpanan hari ke nol (p-value = 0,133). Untuk penyimpanan hari kelima belas tidak 

mengalami perubahan (p-value = 0,069). Kemudian  hari ketiga puluh sampai hari keempat 

puluh lima tidak mengalami perubahan  (p-value = 0,095). Oleh karena itu dapat disimpulkan 

tinggi busa sediaan yang diperoleh stabil selma penyimpanan 45 hari pada suhu terkontrol, 

kamar dan ekstrem. 

Uji pH 

Tabel 9. Uji Stabilitas pH 

Formula Suhu 
Hasil Uji Hari ke- 

0 15 30 45 

0 
2-8°C 7.4 7.5 7.6 7.7 

28-30°C 7.3 7.4 7.7 7.8 
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40°C 7.2 7.3 7.5 7.6 

1 

2-8°C 7.1 7.1 7.3 7.4 

28-30°C 6.9 7.2 7.4 7.5 

40°C 7.2 7.3 7.5 7.6 

2 

2-8°C 7.1 7.2 7.4 7.5 

28-30°C 7.2 7.1 7.3 7.4 

40°C 7.3 7.4 7.5 7.6 

3 

2-8°C 7.0 7.0 7.4 7.5 

28-30°C 7.1 7.1 7.3 7.4 

40°C 7.2 7.2 7.5 7.6 

Sumber: data diolah  

 Data pengujian pH yang ada di Tabel 9. Menunjukkan kesesuaian standar pH pada 

sediaan pasta gigi menggunakan ekstrak daun wuru ketek, yaitu 4,5 – 10,5. Data yang diperoleh 

dilakukan uji SPSS normalitas dengan Shapiro-Wilk menguji distribusi data. Hasil yang didapat 

menunjukkan nilai signifikasi (p-value > 0,05), yang artinya data uji pH terdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas levene test. Dari uji tersebut didapatkan hasil signifikasi 

(p-value > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa data homogen sehingga dapat dilakukan uji 

parametrik One Way ANOVA hasil pengujian, Pengujian statistik yang didapat menunjukkan 

data pertama hari ke nol (p-value = 0,133), hari kelima belas (p-value = 0,069), hari ketiga 

puluh sampai empat puluh lima (p-value = 0,095). Dapat disimpulkan pH sediaan yang 

diperoleh stabil selama penyimpanan 45 hari pada suhu terkontrol, kamar dan ekstrem. 

Uji Daya Sebar 

Tabel 10. Uji Stabilitas Daya Sebar 

Formula Suhu 
Hasil Uji Hari ke- 

0 15 30 45 

0 

2-8°C 6.5 6.7 6.8 6.9 

28-30°C 6.4 6.6 6.7 6.8 

40°C 6.3 6.5 6.6 6.7 

1 

2-8°C 6.4 6.5 6.5 6.6 

28-30°C 6.5 6.8 6.9 7.0 

40°C 6.2 6.6 6.6 6.7 

2 

2-8°C 6.4 6.6 6.8 7.0 

28-30°C 6.3 6.5 6.6 6.7 

40°C 6.5 6.7 6.7 6.9 

3 

2-8°C 6.5 6.6 6.7 6.7 

28-30°C 6.4 6.7 6.8 6.9 

40°C 6.3 6.5 6.6 6.8 

Sumber: data diolah 

Data pengujian daya sebar yang ada di Tabel 10. Menunjukkan kesesuaian standar daya 

sebar pada sediaan pasta gigi menggunakan ekstrak daun wuru ketek, yaitu 5-7 cm. Data yang 

diperoleh dilakukan uji SPSS normalitas dengan Shapiro-Wilk menguji distribusi data. Hasil 

menunjukkan nilai signifikasi (p-value > 0,05), yang artinya data uji pH terdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas levene test. Dari uji tersebut didapatkan hasil signifikasi 

(p-value > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa data homogen sehingga dapat dilakukan uji 

parametrik One Way ANOVA hasil pengujian, Pengujian statistik yang didapat menunjukkan 

data pertama hari ke nol sampai hari kelima belas (p-value = 0,978), hari ketiga puluh (p-value 

= 0,986), hari keempat puluh lima (p-value = 0,864). Dapat disimpulkan daya sebar sediaan 

yang diperoleh stabil selama penyimpanan 45 hari pada suhu terkontrol, kamar dan ekstrem. 
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Uji Viskositas 

Tabel 11. Uji Stabilitas Viskositas 

Formula Suhu 
Hasil Uji Hari ke- 

0 15 30 45 

0 

2-8°C 38000 38150 38200 38550 

28-30°C 38050 38100 38300 38400 

40°C 38100 38200 38250 38250 

1 

2-8°C 38100 38100 38100 38100 

28-30°C 38000 38000 38000 38050 

40°C 38050 38050 38050 38300 

2 

2-8°C 38100 38150 38349 38550 

28-30°C 38050 38100 38300 38450 

40°C 38000 38050 38050 38150 

3 

2-8°C 38100 38150 38500 38599 

28-30°C 38150 38250 38250 38349 

40°C 38000 38100 38300 38550 

Sumber: data diolah 

Data pengujian viskositas yang ada di Tabel 11. Menunjukkan kesesuaian standar 

viskositas pada sediaan pasta gigi menggunakan ekstrak daun wuru ketek, yaitu antara 20000 – 

50.000 Mpas (Farid et al., 2021). Data yang diperoleh dilakukan uji SPSS normalitas dengan 

Shapiro-Wilk menguji distribusi data. Hasil menunjukkan nilai (p-value > 0,05), yang artinya 

data uji pH terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas levene test. Dari uji 

tersebut didapatkan hasil (p-value > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa data homogen sehingga 

dapat dilakukan uji parametrik One Way ANOVA hasil pengujian, Pengujian statistik yang 

didapat menunjukkan data pertama hari ke nol (p-value = 0,859), hari kelima belas (p-value = 

0,133), hari ketiga puluh (p-value = 0,055), dan hari keempat puluh lima (p-value = 0,124). 

Dapat disimpulkan viskositas sediaan yang diperoleh stabil selama penyimpanan 45 hari pada 

suhu terkontrol, kamar dan ekstrem. 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Tabel 12. Hasil uji diameter Hambat 

Formula Pasta gigi 
Diameter Daya 

Hambat 
Keterangan 

Formula (+) 21,35 mm Kuat 

Formula 0 - - 

Formula 1 10,25 mm Sedang 

Formula 2 17,25 mm Sedang 

Formula 3 14,20 mm Lemah 

Sumber: data diolah 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram melalui 

beberapa alternatif lain seperti yang akan digunakan kertas saring. Kertas saring dicelupkan 

kedalam suspensi bakteri yang telah dibuat, selanjutnya diusapkan pada permukaan media agar 

padat lalu didiamkan hingga kering selama 3-5 menit. Kertas cakram dengan diameter 6 mm 

diletakkan pada permukaan media agar padat menggunakan pinset tergantung pada posisi yang 

diinginkan. Kontrol positif yang digunakan yaitu sabun batang merk lain yang beredar 

dipasaran (Colgate), Kontrol negatif yaitu formula F0, sedangkan F1, F2, F3 sebagai Kontrol 

sampel. Cawan petri diinkubasi didalam inkubator selama 1x24 jam pada suhu 36 °C-37 °C. 

Setelah inkubasi, zona hambat dapat diamati dan diukur denganmengukur diameter bening di 

sekitar kertas cakram yang menunjukkan adanya aktivitas antibakteri (Sundari et al., n.d.) 
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Hasil  uji  diameter  daya  hambat  menunjukkan  bahwa formula  1  dan formula 2 

terdapat aktivitas kerja antibakteri yang terlihat pada zona bening menunjukkan kekuatan daya 

habat yang sedang sedangkan pada formula 3 juga terdapat aktivitas antibakteri dengan 

kekuatan daya habat zona yang lemah(Emelda et al., 2021). Dari hasil yang didapatkan terdapat 

sebuah perbedaan pada formula 3 yang konsentrasi yang tinggi mendapatkan nilai yang lemah, 

hal ini kemungkinan bisa terjadi dikarenakan zat aktif yang digunakan tidak menyebar secara 

merata keseluruh sediaan maka senyawa flavonoid yang merupakan salah satu senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki fungsi sebagai antibakteri tidak dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan sempurna(Dewi Yani et al., 2024).  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pembuatan sediaan pasta gigi menggunakan ekstrak wuru ketek mempengaruhi 

perbedaan warna setiap formula (F0 = Putih, F1 = Coklat muda, F2 = Coklat sedikit gelap, F3 

= Coklat karamel), tekstur sediaan selama proses stabilitas bentuk tetap semi padat, hasil 

pengujian evaluasi sediaan yang dihasilkan memenuhi persyaratan sediaan pasta gigi serta 

stabil terhadap suhu penyimpanan 2-8°C, 28-30°C, 40°C. Selama 45 hari. Aktivitas 

antibakteri yang didapatkan lemah dan sedang dalam menghambat pertumbuhan Stapylococcus 

aureus dalam mulut. 

Saran 

Untuk penelitian kedepannya, dapat meningkatkan konsentrasi ekstak daun wuru ketek 

untuk memperoleh hasil aktifitas antibakteri yang kuat.   
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